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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik fermentasi dan kecernaan 

rumen kambing secara in vitro dengan pemberian ransum yang mengandung tepung daun 

kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) pada level yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 

Metode Tilley dan Terry dalam fermentasi in vitro dengan empat perlakuan, yaitu 0% (T0), 5% 

(T1), 10% (T2), dan 15% (T3) tepung daun kupu-kupu. Parameter yang diamati meliputi  

konsentrasi amonia (NH₃), produksi total volatile fatty acid (VFA), kecernaan bahan kering 

(KcBK), dan bahan organik (KcBO). Hasil menunjukkan bahwa peningkatan level tepung daun 

B. purpurea secara signifikan (P<0,05) meningkatkan konsentrasi VFA dan NH₃, serta nilai 

KcBK dan KcBO. Perlakuan T3 menghasilkan VFA tertinggi (172,6 mmol/L), NH₃ (8,83 

mg/100 mL), KcBK (69,5%), dan KcBO (77,3%). Hal ini menunjukkan bahwa daun B. 

purpurea memiliki potensi sebagai bahan pakan alternatif yang mampu meningkatkan aktivitas 

fermentasi rumen dan daya cerna nutrien. Penggunaan hingga 15% dalam ransum memberikan 

hasil terbaik tanpa mengganggu keseimbangan fermentasi mikroba rumen. 

Kata kunci: Fermentasi Rumen, Kecernaan, NH₃, Tepung Daun Kupu-kupu, VFA. 

Abstract. This study aims to evaluate the fermentation characteristics and rumen digestibility 

of goats in vitro by giving rations containing butterfly leaf flour (Bauhinia purpurea L.) at 

different levels. This study used the Tilley and Terry Method in in vitro fermentation with four 

treatments, that are 0% (T0), 5% (T1), 10% (T2), and 15% (T3) butterfly leaf meal. Parameters 

observed included ammonia concentration (NH₃), total volatile fatty acid (VFA) production, 

dry matter digestibility (DMD), and organic matter (OMD). Results showed that increasing the 

level of B. purpurea leaf meal significantly (P<0.05) increased VFA and NH₃ concentrations, 

as well as DMD and OMD values. Treatment T3 produced the highest VFA (172.6 mmol/L), 

NH₃ (8.83 mg/100 mL), DMD (69.5%), and OMD (77.3%). This indicates that B. purpurea 

leaves have potential as an alternative feed ingredient that can increase rumen fermentation 

activity and nutrient digestibility. The use of up to 15% in the ration gave the best results 

without disturbing the balance of rumen microbial fermentation. 

Keywords: Bauhinia Purpurea Leaf, Rumen Fermentation, NH₃, VFA, Digestibility. 

1. Pendahuluan 

Sektor peternakan khususnya budidaya kambing, memegang peranan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan protein hewani masyarakat serta peningkatan pendapatan peternak diberbagai wilayah 

tropis, termasuk Indonesia. Salah satu tantangan utama dalam budidaya kambing adalah ketersediaan 

pakan berkualitas sepanjang tahun. Pakan hijauan sebagai komponen utama ransum sering kali 

mengalami fluktuasi kuantitas dan kualitas, terutama pada musim kemarau. Sulfiar [1] melaporkan 

bahwa suhu tinggi dan curah hujan rendah secara signifikan mempengaruhi produktivitas ternak dan 

kualitas hijauan. Akibatnya, produksi hijauan menurun, kandungan nutrisinya berkurang, dan ternak 

mailto:andimurlinatasse@uho.ac.id


 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 1, Januari 2026 Halaman: 120-127 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v8i1.316  

121 

 

mengalami penurunan bobot. Oleh karena itu, diperlukan upaya diversifikasi sumber pakan yang 

efisien, bergizi tinggi, dan berkelanjutan. 

Tepung daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea) merupakan salah satu bahan pakan alternatif yang 

berpotensi dikembangkan. Tanaman ini termasuk leguminosa pohon yang memiliki kandungan protein 

kasar relatif tinggi, antioksidan alami, dan senyawa bioaktif lainnya yang berpotensi mendukung 

proses fermentasi didalam rumen. Tasse dan Kurniawan [2] melaporkan bahwa daun kupu-kupu 

(Bauhinia purpurea L.) merupakan tanaman leguminosa pohon yang mengandung protein kasar yang 

tinggi. Hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Universitas Halu 

Oleo menunjukkan bahwa daun B. purpurea L mengandung 23,34% protein kasar, 34,43% serat kasar, 

23,64% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan 51,93% total nutrien tercerna (TDN). Penggunaan 

daun kupu-kupu dalam bentuk tepung memungkinkan pemanfaatannya lebih fleksibel dan tahan lama, 

serta dapat dicampurkan dalam ransum dengan formulasi yang terkontrol. 

Fermentasi rumen merupakan proses biologis kompleks yang melibatkan interaksi antara 

mikroba rumen dan substrat pakan. Ekosistem mikroba rumen sangat responsif terhadap perubahan 

jenis dan komposisi pakan, yang merupakan faktor krusial dalam mempengaruhi aktivitas mikroba 

serta fungsi rumen. Oleh karena itu, pemahaman umum mengenai kompleksitas populasi mikroba 

rumen, interaksinya, serta responsnya terhadap berbagai jenis pakan menjadi hal yang sangat penting 

[3]. Pemberian pakan berbasis leguminosa dapat mempengaruhi aktivitas fermentasi mikroba rumen. 

Fermentasi ini melibatkan mikroorganisme yang menghasilkan asam lemak volatil (VFA), amonia 

(NH₃), serta gas lainnya yang berperan penting dalam ketersediaan energi bagi ternak. Namun, adanya 

senyawa metabolit sekunder seperti tanin dalam daun kupu-kupu juga berpotensi memodulasi 

fermentasi rumen dengan menekan degradasi protein berlebih atau menghambat pertumbuhan mikroba 

tertentu [4]. 

Teknik in vitro dapat digunakan untuk menentukan kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan 

organik (KcBO). Teknik ini menggunakan inokulum rumen yang berasal dari spesies ruminansia 

domestik seperti sapi, domba, atau kambing, yang berperan penting dalam melakukan penilaian yang 

tepat terhadap pasokan nutrien. Umumnya, studi kecernaan in vitro menggunakan inokulum rumen 

dari spesies yang menjadi objek penelitian dan disertai dengan medium yang kaya nitrogen (N) [5]. 

Sejauh ini, kajian mengenai pengaruh tepung daun Bauhinia purpurea terhadap karakteristik 

fermentasi mikroba rumen dan kecernaannya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi karakteristik fermentasi rumen kambing yang diberi ransum dengan level berbeda 

tepung daun kupu-kupu, khususnya terhadap parameter produksi VFA, konsentrasi NH₃, dan 

kecernaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah untuk mendukung 

pemanfaatan B. purpurea sebagai sumber pakan alternatif dalam sistem pemberian ransum yang 

efisien dan berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2019 di Laboratorium Unit Analisis 

Pakan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo. Penelitian menggunakan metode in vitro 

Tilley and Terry untuk mengevaluasi karakteristik fermentasi rumen dan kecernaan kambing yang 

diberi ransum dengan level berbeda tepung daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea). 

2.1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (Ohaus, New Jersey, USA) 

dengan ketelitian 0,0001, timbangan digital (Shanghai Yamoto, Shanghai, China) dengan ketelitian 

0,1, plastic sealerI, oven 55 dan 105℃ (Memmert, Schwabach, Germany), tanur (Advantage, Tokyo, 

Japan), shaker water bath, mikro pipet, aspirator, hammer mill, seperangkat alat untuk analisis 

proksimat menurut metode [6], Seperangkat alat untuk analisis In vitro metode [7].  
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Bahan yang digunakan meliputi tepung daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.), hijauan segar, 

dan konsentrat sebagai komponen ransum. Cairan rumen diperoleh dari kambing jantan lokal sehat 

berumur ±1 tahun dengan bobot ±25 kg. Fermentasi dilakukan secara in vitro menggunakan larutan 

buffer McDougall yang dicampur cairan rumen dalam kondisi anaerob dengan bantuan gas CO₂. 

Reagen yang digunakan mencakup Nessler untuk analisis NH₃ serta standar VFA. 

2.2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat 

ulangan, sehingga akan diperoleh 16 unit percobaan dan masing-masing dianalisis secara duplo. 

Adapun komposisi penggunaan Bauhinia purpurea L dalam setiap perlakuan adalah sebagai berikut: 

T0= Penggunaan 0% Bauhinia purpurea L dalam ransum 

T1= Penggunaan 5% Bauhinia purpurea L dalam ransum 

T2= Penggunaan 10% Bauhinia purpurea L dalam ransum 

T3= Penggunaan 15% Bauhinia purpurea L dalam ransum 

Adapun susunan formulasi ransum yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi ransum penelitian. 

Bahan Pakan T0% T1% T2% T3% 

Bauhinia purpurea L 0 5 10 15 

Rice Bran 49 41,5 40,5 35 

Metroxylon Sagu 20 22 24,24 30 

Onggok 29,5 30 24 19 

Urea 1,5 1,5 1,26 1 

Kandungan Nutrisi     

TDN (%) 60,67 60,65 60,57 60,60 

Protein Kasar (%) 7,53 8,04 8,85 9,71 

2.3. Prosedur Penelitian 

Pengambilan Cairan Rumen 

Cairan rumen diperoleh dari dua ekor kambing jantan lokal berumur ±1 tahun dengan bobot 

badan rata-rata 25 ± 2 kg yang diberi pakan konsentrat dan hijauan secara ad libitum. Sebelum 

pengambilan cairan rumen, hewan puasa pakan selama 12 jam namun tetap diberi air minum. Cairan 

rumen dikumpulkan menggunakan kanul esofagus pada pagi hari, disaring melalui kain kasa tiga lapis, 

dan segera dicampur dengan larutan buffer McDougall dalam rasio 1:2 (v/v) dalam kondisi anaerobik 

(menggunakan aliran CO₂). 

Pengukuran Fermentasi dan Kecernaan Rumen secara In vitro 

Pengujian fermentasi secara in vitro dilakukan berdasarkan metode [7]. Sebanyak 0,5 gram sampel 

perlakuan dimasukkan ke dalam tabung fermentor. Selanjutnya, ke dalam tabung tersebut 

ditambahkan 40 mL larutan buffer McDougall (dengan pH 6,9) dan 10 mL cairan rumen. Campuran 

ini kemudian dialiri gas CO₂ selama 15 detik, lalu tabung ditutup rapat menggunakan penutup karet. 

Tabung fermentor kemudian dimasukkan ke dalam waterbath shaker dengan suhu 39ºC guna 

mensimulasikan kondisi di dalam rumen, dan diinkubasi selama dua periode waktu, yaitu 4 jam dan 48 

jam. Setelah masa inkubasi selesai, ke dalam tabung ditambahkan dua tetes larutan HgCl₂ jenuh untuk 

menghentikan aktivitas mikroba rumen. Selanjutnya, campuran disentrifugasi dengan kecepatan 3500 

rpm selama 15 menit. Supernatan dari inkubasi 4 jam digunakan untuk mengukur parameter 

konsentrasi amonia (NH₃), dan asam lemak volatil (VFA). Sementara itu, residu dari inkubasi 48 jam 

dimanfaatkan untuk menentukan nilai koefisien cerna bahan kering (KcBK) dan koefisien cerna bahan 

organik (KcBO). 
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Analisis Konsentrasi VFA Total 

Konsentrasi volatille fatty acid (VFA) dianalisis menggunakan metode destilasi uap berdasarkan 

[8]. Proses ini dimulai dengan menyiapkan alat destilasi, yaitu dengan mendidihkan air dan 

mengalirkannya ke kondensor. Selanjutnya, diambil supernatan sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke 

dalam tabung destilasi, lalu dipanaskan menggunakan uap air. Setelah itu, ditambahkan 1 mL larutan 

H₂SO₄ 15% ke dalam tabung tersebut dan tabung ditutup rapat. Hasil dari proses destilasi ditampung 

dalam labu Erlenmeyer yang sudah berisi 5 mL NaOH 0,5 N hingga mencapai volume sekitar 250 mL. 

Kemudian, dua tetes indikator fenolftalein ditambahkan ke dalam larutan destilat tersebut, dan 

selanjutnya dilakukan titrasi menggunakan larutan HCl 0,5 N hingga warna berubah dari merah jambu 

menjadi merah muda pucat. Konsentrasi total VFA dihitung menggunakan rumus berikut: 

VFA (mM)=(a−b)×NHCl×10005 mL×berat sampel (g)×%BKsampel.  

Keterangan: 

a = volume titrasi blanko (mL) 

b = volume titrasi sampel (mL) 

Analisis Konsentrasi NH₃ 

Penentuan kadar amonia (NH₃) dilakukan menggunakan metode mikrodifusi sesuai dengan [9]. 

Analisis dimulai dengan mengambil 1 mL supernatan atau cairan rumen yang telah disentrifugasi, 

kemudian dicampurkan dengan 1 mL larutan Na₂CO₃ jenuh. Pinggiran cawan Conway diolesi 

Vaseline untuk menjaga kerapatan, kemudian cairan rumen diteteskan pada sisi kiri cawan, sedangkan 

larutan Na₂CO₃ ditempatkan pada sisi kanan. Selanjutnya, larutan asam borat diteteskan di bagian 

tengah cawan. Cawan Conway kemudian ditutup rapat untuk menciptakan kondisi tertutup (hampa 

udara) dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah waktu tersebut, warna larutan asam borat akan berubah 

dari merah menjadi biru, lalu dilakukan titrasi terhadap larutan tersebut menggunakan H₂SO₄ hingga 

warnanya berubah menjadi merah muda. Konsentrasi NH₃ kemudian dihitung dengan rumus: 

Konsentrasi NH₃ (mM) =  mL H₂SO₄×N H₂SO₄×1000 berat sampel (g)×%BKsampel. 

Analisis Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Bahan Organik (KcBO) 

Penentuan nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) dilakukan 

berdasarkan metode [7]. Proses dimulai dengan inkubasi sampel secara in vitro dalam tabung 

fermentor berkapasitas 100 mL yang ditempatkan dalam shaker waterbath dan dijaga dalam kondisi 

anaerob selama 48 jam. Setelah inkubasi, ditambahkan 2 tetes larutan HgCl₂ ke dalam tabung untuk 

menghentikan fermentasi, lalu cairan dipindahkan ke tabung sentrifuge dan disentrifugasi pada 

kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Endapan yang diperoleh kemudian dimasukkan kembali ke 

dalam tabung fermentor, lalu ditambahkan 50 mL larutan pepsin dalam HCl 0,2%. Tabung fermentor 

selanjutnya diinkubasi kembali pada suhu 39°C selama 48 jam dalam shaker waterbath. 

Setelah inkubasi kedua selesai, residu disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 41. 

Residu yang diperoleh kemudian ditempatkan dalam cawan porselen dan dikeringkan di dalam oven 

pada suhu 105°C selama 24 jam. Setelah pengeringan, cawan didinginkan dalam eksikator selama 15 

menit, kemudian ditimbang untuk menghitung kadar bahan kering yang tercerna. Untuk mengukur 

kecernaan bahan organik, cawan yang berisi residu dimasukkan kedalam tanur pada suhu 600°C 

selama 4 jam, lalu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit dan ditimbang kembali. Perhitungan 

KcBK dan KcBO dilakukan menggunakan rumus berikut: 

𝐾𝑐𝐵𝐾 =
BK Sampel (g)BK Sampel (g) − (BK Residu (g) − BK Blanko (g))

𝐵𝐾 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100% 

𝐾𝑐𝐵𝑂 =
BO Sampel (g) − (BO Residu (g) − BO Blanko (g))BO Sampel (g)

𝐵𝑂 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100% 
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2.4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk melihat 

pengaruh perlakuan. Jika terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) untuk membedakan rata-rata antar perlakuan. Semua analisis statistik dilakukan 

menggunakan software SPSS versi 26.0.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kadar Volatile Fatty Acyd (VFA) 

Data penelitian karakteristik fermentasi rumen kambing yang diberi ransum mengandung 

tepung daun kupu kupu (Bauhinia purpurea L) dengan level berbeda disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik fermentasi rumen. 

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

VFA (mmol/L) 108,3 ±2,1a
 138 ±5,8b

 160,5±1,6c 172,6±3,2d 

NH-3 (mg/100 mL) 6,87±0,1a 7,52±0,32b 7,99±0,08b 8,83±0,23c 

KcBK (%) 62,5±0,77a 65,5±0,35a 68,05±0,47b 69,5±0,89b 

KcBO (%) 65,2±0,42a 69,7±0,64a 75,3±0,40b 77,3±1,07b 
Keterangan : 1). Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05). 

2). T0: Tanpa penggunaan tepung BPL, T1: Penggunaan 5% tepung BPL, T2: Penggunaan 10% 

tepung BPL, T3: Penggunaan 15% tepung BPL. 

Volatile Fatty Acid (VFA) merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan sumber energi 

utama asal rumen. Selain VFA, fermentasi karbohidrat dalam rumen menghasilkan CO2 dan CH4 

[10]. Konsentrasi total VFA meningkat secara signifikan (P<0,05) seiring dengan peningkatan level 

tepung daun Bauhinia purpurea L. (BPL) dalam ransum. Perlakuan T0 (tanpa BPL) menghasilkan 

konsentrasi VFA terendah yaitu 108,3 mmol/L, sedangkan T3 (15% BPL) mencatatkan nilai tertinggi 

sebesar 172,6 mmol/L. Kadar VFA yang dihasilkan lebih tinggi dari penelitian Candyrine [11] yang 

berkisar 81,03 – 81,86 mmol/L, dan Serment [12] yang berkisar 102,5-102,7 mmol/L. Peningkatan ini 

mencerminkan bahwa penambahan BPL mampu merangsang aktivitas fermentatif mikroba rumen. 

Kim dan Sung [13] melaporkan bahwa populasi mikroba di dalam rumen dipengaruhi oleh jenis ternak 

dan jenis pakan yang diberikan. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan protein kasar 

dan total nutrien tercerna (TDN) yang tinggi dalam BPL, yang menyediakan substrat lebih mudah 

terfermentasi oleh mikroorganisme rumen. Teti [14] melaporkan bahwa sinkronisasi atau 

keseimbangan antara ketersediaan protein dan energi di dalam rumen dapat meningkatkan aktivitas  

mikrobial  dan  meningkatkan  sintesis  protein  mikroba  rumen  sehingga  dapat meningkatkan 

kecernaan nutrien pakan.  

Selain itu, kandungan senyawa bioaktif seperti tanin dalam kadar moderat dapat meningkatkan 

efisiensi fermentasi tanpa menghambat aktivitas mikroba. McDonald [15] melaporkan bahwa  

konsentrasi  VFA  total untuk  menunjang  pertumbuhan  mikroba  dalam  rumen secara  optimal  yaitu  

70-150mM. Fermentasi karbohidrat oleh mikroba rumen menghasilkan energi dalam bentuk asam 

lemak volatil (VFA), dengan tiga jenis utama yaitu asetat, propionat, dan butirat. VFA berperan 

penting sebagai sumber energi utama bagi ternak, sekaligus sebagai penyedia kerangka karbon dalam 

sintesis protein mikroba. Jumlah total VFA yang dihasilkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

jenis karbohidrat dalam pakan, kecepatan aliran makanan keluar dari rumen, serta frekuensi pemberian 

pakan [16] 

3.2. Konsentrasi Amonia (NH₃) 

Konsentrasi NH₃ digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat fermentabilitas pakan, yang 

berkaitan erat dengan kecernaan protein, serta aktivitas dan jumlah populasi mikroba dalam rumen, 

karena sekitar 80% mikroba rumen dapat menggunakan amonia sebagai sumber nitrogen untuk 

pertumbuhannya [16]. Kadar NH₃ juga menunjukkan peningkatan yang nyata (P<0,05) dengan 
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bertambahnya level BPL dalam ransum. Perlakuan T0 mencatat kadar NH₃ sebesar 6,87 mg/100mL, 

sedangkan perlakuan T3 mencapai 8,83 mg/100mL. Nilai tersebut jauh lebih rendah dari hasil 

penelitian yang diperoleh Alcaide [17] yang berkisar 10,9-14,5 mg/100mL, dan lebih tinggi dari hasil 

penelitian Serment [12] yang beriksar antara 2,25-5,84 mg/100mL dan. Serment juga melaporkan 

bahwa menjelang akhir inkubasi, laju fermentasi menurun akibat rendahnya ketersediaan fraksi 

substrat yang mudah dicerna, serta kemungkinan penurunan aktivitas populasi mikroba.  

NH₃ merupakan hasil deaminasi protein oleh mikroba rumen, dan ketersediaannya penting 

sebagai sumber nitrogen bagi sintesis protein mikroba. Peningkatan kadar NH₃ ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi level BPL, semakin banyak protein yang didegradasi di dalam rumen. Namun, 

kadar NH₃ pada seluruh perlakuan masih berada dalam kisaran optimal menurut McDonald [10] 

konsentrasi NH3 yang optimum yang dibutuhkan mikroba rumen dalam berkembangbiak berkisar 

antara 6,0 - 17,65. Aktivitas bakteri rumen sangat bergantung pada kadar NH₃ yang tersedia. Apabila 

konsentrasi amonia dalam rumen rendah, maka kinerja bakteri akan terhambat, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan tingkat degradasi pakan [13]. 

3.3. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Kecernaan bahan kering adalah kemampuan tubuh ternak untuk mencerna dan menyerap zat 

makanan  yang  terkandung  dalam  bahan  pakan  selain  air.  Kecernaan  bahan  pakan  perlu 

dilakukan untuk mengetahui kecukupan nutrisi bagi ternak [18]. Menurut Rahman [19] tingginya nilai 

kecernaan mencerminkan kontribusi nutrien tertentu yang signifikan bagi ternak. Sebaliknya, 

rendahnya kecernaan bahan kering dapat berdampak negatif terhadap tingkat konsumsi pakan dan 

efisiensi proses pencernaan pada ternak. Nilai KcBK menunjukkan peningkatan signifikan (P<0,05) 

dari 62,5% pada T0 hingga 69,5% pada T3. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan BPL dalam 

ransum dapat meningkatkan daya cerna bahan kering oleh mikroba rumen. Hasil tersebut lebih rendah 

dari penelitian Domínguez [5] yang berkisar antara 89,8-92,6%, dan hasil penelitian Kalpikorini [18] 

yang berkisar antara 64,76 – 71,49%. Efek ini dapat dijelaskan oleh kandungan serat kasar dalam BPL 

yang masih dalam kisaran dapat difermentasi, serta kandungan protein dan bioaktif yang mendukung 

kolonisasi dan aktivitas mikroba pencerna serat. Semakin tinggi level BPL, semakin besar pula 

kontribusinya terhadap peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan secara keseluruhan.  

Menurut Suparwi [20] pakan dengan tingkat kecernaan bahan kering minimal 60% 

dikategorikan sebagai pakan yang baik karena mampu menunjang aktivitas mikroba rumen serta 

mendukung kinerja ternak ruminansia. Fassah [8] melaporkan bahwa beberapa faktor yang 

memengaruhi nilai kecernaan bahan kering pada percobaan in vitro meliputi populasi mikroba rumen, 

mutu cairan rumen, kadar lignin dalam bahan pakan, kestabilan pH rumen, karakteristik fisik pakan, 

serta kandungan nutrisinya. Jena [21] melaporkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi nilai 

cerna bahan kering antara lain kandungan karbohidrat mudah larut, NDF, ADF, lignin, dan protein. 

Dilaporkan lebih lanjut bahwa selain kandungan serat kasar, nilai cerna juga dipengaruhi oleh 

konsentrasi senyawa tanin. 

3.4. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Kecernaan bahan organik berperan penting dalam menentukan seberapa besar nutrien dari 

pakan yang tersedia dan dapat diserap di saluran pencernaan ternak. Komponen yang tercakup dalam 

kecernaan bahan organik meliputi zat-zat gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. Pada 

ternak ruminansia, tingkat kecernaan bahan organik menjadi indikator utama dalam menilai kualitas 

dan nilai nutrisi suatu pakan [18]. KcBO juga meningkat secara nyata (P<0,05) dengan bertambahnya 

level BPL dalam ransum. T0 menunjukkan nilai 65,2%, sedangkan T3 mencapai 77,3%. Peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa bahan organik dalam ransum yang mengandung BPL lebih mudah dicerna 

oleh mikroba rumen. Hasil tersebut lebih rendah dari penelitian Kalpikorini [18] yang berkisar antara 

74,48 – 80,38%. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya kandungan protein dan adanya senyawa 

bioaktif dalam BPL yang berperan dalam meningkatkan aktivitas enzimatik dan efisiensi fermentasi 

bahan organik.  
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Kalpikorini [18] melaporkan bahwa beberapa faktor yang memengaruhi kecernaan bahan 

organik antara lain adalah kadar serat kasar, protein, mineral, serta total bahan kering dalam pakan. 

Kecernaan bahan organik memiliki hubungan yang kuat dengan kecernaan bahan kering, karena 

komponen bahan organik merupakan bagian utama dari total bahan kering pakan. Hal ini mendukung 

pemanfaatan BPL sebagai bahan pakan fungsional yang dapat meningkatkan performa fermentasi 

rumen. Beberapa senyawa sekunder, seperti tanin terkondensasi, dilaporkan memiliki kemampuan 

untuk berikatan dengan protein, mineral, dan karbohidrat dalam pakan, sehingga dapat menurunkan 

kecernaan hijauan. Oleh karena itu, dalam mengevaluasi kecernaan pakan, penting untuk 

mempertimbangkan kandungan tanin terkondensasi serta ketersediaan nitrogen [22]. Menurut 

Boangmanalu [23] tingkat kecernaan bahan organik mencerminkan mutu pakan yang dapat 

dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Jika kecernaan bahan organik rendah, hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap performa ternak, seperti terhambatnya pertumbuhan serta menurunnya produksi susu atau 

daging. 

4. Kesimpulan 

Penambahan tepung daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) hingga 15% dalam ransum 

kambing secara in vitro meningkatkan fermentasi rumen, ditunjukkan oleh kenaikan konsentrasi VFA, 

NH₃, serta kecernaan bahan kering dan bahan organik. Perlakuan 15% memberikan hasil terbaik tanpa 

mengganggu aktivitas mikroba rumen.  
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